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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Dan Capital
Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Sales Growth Sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Yang mana metode yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
purposive sampling, dengan cara mengumpulkan laporan keuangan dari perusahaan sektor energi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 dan telah menghasilkan 9 perusahaan yang menjadi sampel dari total
populasi sebanyak 91 perusahaan. Yang mana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan dan capital intensity berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance, dan capital intensity
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan sales growth sebagai variabel
moderasi tidak memeiliki pengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah pengaruh beban pajak
tangguhan dan juga capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman tentgang beban pajak tangguhan dan capital intensity
terhadap tax avoidance.

Kata Kunci : Beban Pajak Tangguhan, Capital Intensity, Tax Avoidance, Sales Growth

PENDAHULUAN

Sumber pemasukan kas negara paling besar berasal dari pembayaran pajak yang dibayarkan
oleh para wajib pajak baik orang pribadi maupun wajib pajak badan. Yang mana dari penerimaan
pajak yang dibayarkan tersebut digunakan untuk memenuhi biaya pengeluaran serta untuk upaya
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pembangunan yang merupakan salah satu alasan guna mencapai keadaan perekonomian negara
yang lebih stabil dan juga kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia menurut (Resmi, 2019). Pajak
merupakan salah satu kewajiban yang wajib dibayarkan oleh orang pribadi maupun badan yang
bersifat memaksa dan juga mengikat, namun banyak upaya yang dilakukan oleh para wajib pajak
untuk meminimalisir beban pajak yang dibayarkan, sedangkan pemerintah menginginkan
sebaliknya yaitu adanya penerimaan pajak yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu sebagian besar
perusahaan banyak melakukan Penghindaran Pajak atau sering disebut Tax Avoidance.

Praktik Tax Avoidance ini menurut laporan Tax Justice Network yang berjudul The state of
tax justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 menyebutkan bahwa Indonesia mengalami
kerugian yang diperkirakan mencapai 4,86 miliar dollar AS yang mana setara dengan Rp. 6,68
triliun yang mana merupakan akibat dari adanya penghindaran pajak korporasi di Indonesia,
sementara sisanya berasal dari wajib pajak orang pribadi dikutip dari (www.kontan.co.id).

Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan dan juga kesadaran wajib pajak
mengenai kewajiban pembayaran pajak masih rendah. Yang mana hal ini dapat merugikan negara
karena akan berdampak pada berjalannya pembangunan, pengembangan fasilitas dan juga
infrastruktur yang sedang dijalankan karena bergantung pada anggaran yang sebagian besarnya
berasal dari kegiatan pembayaran pajak.

Tax Avoidance sendiri merupakan praktik penghindaran pajak yang legal, aman, dan patuh
yang dilakukan oleh wajib pajak. Perusahaan akan membuat strategi yang sedemikian rupa untuk
meminimalkan pajak terutang dengan menggunakan undang-undang sesuai sehingga tidak adanya
pelanggaran terhadap aturan dan tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas praktiknya
(Setyawan, 2020). Fenomena-fenomena mengenai adanya praktik penghindaran pajak seringkali
terjadi di Indonesia, salah satunya dari sektor tambang yaitu PT. Adaro Energy Tbk. Yang mana
dilansir dari Finance.detik.com (2019), menyatakan bahwa perusahaan tambang terbesar di
Indonesia tersebut melakukan adanya Transfer Pricing melalui anak usahanya yang berada di
Singapura, Coaltrade Service International, yang mana hal tersebut sudah dilakukan PT. Adaro
selama 8 tahun mulai dari tahun 2009 sampai tahun 2017. Perusahaan tersebut sendiri telah
membuat strategi dengan sedemikian rupa agar dapat membayar pajak US$ 125 juta atau setara
dengan Rp. 1.75 Triliun dengan kurs Rp. 14.000, yang mana jumlah tersebut lebih kecil dari jumlah
yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (Finance.detik.com).

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan dan juga kesadaran wajib pajak
mengenai kewajiban pembayaran pajak masih rendah. Pemerintah sendiri sudah berupaya untuk
meningkatkan penerimaan pajak melalui intesifikasi dan juga ekstensifikasi. Namun, tantangan
utamanya ialah adanya penghindaran pajak tersebut, ada beberapa faktor yang dapat mendorong
wajib pajak untuk melakukan praktik Penghindaran Pajak diantaranya yaitu Beban Pajak
Tangguhan, dan juga Capital Intensity.

Faktor pertama adalah Beban Pajak Tangguhan, beban pajak tangguhan dapat didefinisikan
sebagai sebuah biaya yang muncul karena adanya perbedaan waktu dalam pengakuan perolehan
dan juga pengeluarn pada laba akuntansi dan laba fiskal (Anggraini & Amah, 2019). Menurut
Chrisandy & Simbolon (2022), beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin besarnya jumlah pajak tangguhan yang perlu
dibayarkan maka akan semakin meningkat juga total pajak badannya. Beban pajak dapat berbentuk
beban pajak dan juga manfaat pajak, karena saat biaya pajak tangguhan lebih tinggi, maka beban
pajak penghasilan juga penting karena biaya pajak tangguhan ditambahkan ke pajak yang berlaku.
Kenaikan jumlah pajak terutang ini dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan, yang mana ketika
laba menurun maka tingkat penghindaran pajak akan tinggi, dan sebaliknya.

Faktor yang kedua yang dapat mempengaruhi adanya penghindaran pajak yaitu Capital
Intensity yaitu rasio intensitas modal yang menyajikan rasio mengenai tingkat modal perusahaan
yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, yang mana aset tetap ini dapat mengurangi pajak
terutang perusahaan karena penyusutan aset tersebut setiap tahunnya. Semakin banyak investasi
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perusahaan dalam bentuk aset tetap, makan akan semakin banyak juga perusahaan menanggung
penyusutan pada aset tetap. Beban penyusutan dari aset tetap tersebut akan menambah beban
perusahaan yang mana dapat mengurangi laba sebelum pajak. Semakin rendah jumlah laba sebelum
pajak, maka akan semakin rendah pula jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
(Sinaga, Habibah, & Suardikha, 2019).

Penelitian ini merupakan pembaharuan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, yang mana peneliti menambahkan variabel moderasi sebagai bentuk pembaharuan.
Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sales Growth yang mana sales
growth sendiri menurut Aprianto & Dwimulyani (2019) sales growth adalah tingkat penjualan dari
tahun ke tahun atau dapat digambarkan dengan diagram yang berisi perbandingan antara penjualan
berjalan. Dalam hubungan antara beban pajak tangguhan dan capital intensity terhadap tax
avoidance, sales growth sangat mempengaruhi keduanya. Dari adanya sales growth dapat
mempengaruhi besar kecilnya laba, maka ketika Tingkat penjualan menurun maka laba yang
dihasilkan kecil sehingga menimbulkan adanya praktik penghindaran pajak. Sales growth sendiri
dalam rencana pendanaan dapat mencerminkan mengenai jenis investasi yang akan ditanamkan
dalam capital intensity sehingga besar kecilnya jumlah aset tetap yang ingin diinvestasikan dapat
dipengaruhi.

Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Chrisandy & Simbolon (2019), yang mengatakan bahwa beban pajak
tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, pernyataan tersebut juga
didukung dengan penelitian dari Anggraini & Amah (2019) bahwa beban pajak tangguhan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan keduanya,
menurut Panjaitan & Simbolon (2020) yang menjelaskan bahwa beban pajak tangguhan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.

Untuk Capital Intensity sendiri dalam penelitian Widagdo dkk(2020) dan juga penelitian
yang dilakukan oleh Komalasari & Suharna (2024) menjelaskan bahwa secara parsial capital
intensity berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance yang mana pendapat ini berbeda dengan
pendapat Novita dkk (2019) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh pada
penghindaran pajak.

Kajian Pustaka
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang menunjukan mengenai hubungan antara
principal (pemilik) dengan agent (manajer) dalam mengelola perusahaan, principal dalam teori
ini merupakan suatu entitas yang mendelegasikan wewenangnya kepada pihak manajer untuk
mengatur dan juga mengelola perusahaan. Teori ini diprakarsai oleh Ross (1973) yang
kemudian definisinya diperluas oleh Jensen & Meckling (1976), yang mana menurut Jensen &
Meckling (1976) teori keagenan atau Agency Theory mengungkapkan bahwa hubungan
keagenan merupakan lebih dari satu orang (pemberi kerja atau Principal) yang mempekerjakan
orang lain (agent) untuk mengumpulkan dan juga melaksanakan sebuah putusan

2. Tax Avoidance
Menurut Mardiasmo (2018), menjelaskan bahwa tax avoidance adalah sebuah tindakan
yang dilakukan untuk meminimalkan beban pajak yang tercantum pada sebuah laporan
keuangan dengan cara yang tidak melanggar aturan yang berlaku atau masih bersifat legal

3. Beban Pajak Tangguhan
Menurut Anarky et., al (2021) menjelaskan bahwa beban pajak tangguhan diartikan
sebagai biaya yang didapatkan karena adanya perbedaan laba akuntansi atau laba yang
dimasukan dalam laporan keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi pihak yang
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berkepentingan dan laba kena pajak atau laba yang menjadi dasar perhitungan pajak
penghasilan, jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan di periode selanjutnya
merupakan dampak dari perbedaan temporer

4. Capital Intensity
Sebagian besar aset akan mengalami suatu penyusutan yang mana dari penyusutan
tersebut dapat mengurangi jumlah pajak terutang dari suatu perusahan (Rahayu, 2019). Oleh
karena itu semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin
besar pula jumlah depresiasinya sehingga dapat menimbulkan jumlah pajak penghasilan dan
juga tarif efektif pajak menjadi semakin kecil

5. Sales Growth
Sales Growth atau pertumbuhan penjualan ialah parameter yang digunakan dalam
pengukuran suatu kinerja penjualan guna meningkatkan pendapatan selama periode yang telah
ditentukan. Sales growth memiliki peranan yang penting bagi perusahaan karena berhubungan
dengan kelangsungan hidup dan juga pertumbuhan keuangan suatu negara (Hidayat, 2018).

} Keternngan
—e - HUubungan parsial
-
-
is Hubungan simultan

HI Hipotesis |
H2 Hipoteais 2
H3 Hipotesis 3

HA Hipotesis 4

Hs Hipotenis §

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018:8) Pendekatan Kuantitatif ialah metode yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, karena penelitian ini berupa angka-
angka dan analisis dengan menggunakan statistik sebagai alat pengukur. Yang mana data tersebut
telah dikumpulkan dan dianalisis dengan tahapan perhitungan, analisis, perbandingan dan
klarifikasi.

Common Effect Model (CEM)
Tubel 4. 4
Common Effect Model Tanpa Variabel Moderasi
Variable Coefiicient Std, Error t-Statistic Prob.
c 0.255168 0.015899 16 25279 0 0000
x1 1.472852 Z£.024616 0.723887 0.4721
2 -0.1005465 0.021157 -3.225%09 0.0022
R-aquarad 0244192 Maan depaendant var 0.225288
Adjusted R-squared 0.208201 S.0. dependent var 0.061854
S.E. ofregres=ion 0.055048 Mcake info criterion 2. 898886
Sum aquared reaid 0127274 Schwarz aritarion -2 776422
Log likelihood cB8.17949 Hannan-Quinn criter, -=.851966
F-atatistic ©.784820 Durbin-Watson stat 1.601289
FrobiF statistic) 0.0u2 797
Sumber - BEviews (12) 2025
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Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa common effect model tanpa moderasi menghasilkan
koefisien konstanta sebesar 0,255168, koefisien variabel X, yaitu beban pajak tangguhan sebesar
1,472852, X yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -0,100946.

Tabel 4. 5
Common Effect Model Dengan Variabel Moderasi

Wariable Coefficient Std. Emor t- Siatistic Prob.

A1 1.4820089 2059744 0. 7243688 0.4720

w2 -0.100188 0.0218594 -2.181057 0.0020

z 0.00510%8 0.022805 02259532 0.8224

H 0.254112 0.018553 1535182 0.0000
R-sguared 0.245122 Mesan dependent var 0.225388
Adjusted R-sgquared 0.1859858 S.D. dependent var 0.0581884
S.E. of regression 0.0E5881 Araine info oriterion -2.852658
Sumsquared resid 0.127¥118 Schwarz criterion 28832074
Log likelinood 88 20748 Hannan-Quinn criter. -2.7937e9
F-statistic 4.4328041 Durkin-Watson stat 1.576488
Prob{F-statistic) 0.008821

Sumber : Eviews (12) 2025

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa common effect model dengan menambahkan variabel
moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254112, koefisien variabel X; yaitu beban
pajak tangguhan sebesar 1,492009, X yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -0,1001186
dan variabel moderasi atau variabel Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,005108ni.

Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Tabel 4. 6
Fixed Effect Model Tanpa Moderasi
W aria bile Co= ficient Sul. Error t-Statistic Prob.
c 0207719 0054130  3.EITISE OOO00S
w1 0258433 2 045358 0128386 0.900Z
xz 0DE4ETS  OASEETD  0.344528 07323

Effects Spedcficaion

Cross-cection fieed {dumnmyy warisbles)

R-sguaned [ [ ]
Adijusted R 0.4 44835
[eEvE e o h g
DOTZZ4D
80 52247

4 5 2EEED
Pro bfF-stafi stich 00D42T

Sumber : Eviews (12) 2025
Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa fixed effect model sebelum ditambahkan dengan variabel
moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,207719, koefisien variabel X; yaitu beban
pajak tangguhan sebesar -0,258493, X yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar 0,054679.

Tabel 4. 7
Fixed Effect Model Dengan Moderasi
Wariablz Coefiicient Std. Error rStatistic Prob.

0158542 2.073354  D.OTEMT  0.9391
008814 0.1TIG52 0522070 0.EDST
0012142 0.021447  D.5E6182  D.5TE1
0152508  0.055ET4  2.23BRBR Q.00ZT

O

Efiects Spedfication

Cross-section bed (dummy wariables)

R-sguared 0575136  Mean dependent war 0. 225385
Adjusted R-sguared 0433515 5D. dependent war 0.06 1884
5.E. of regression 0046582  Akaike infe criterion -3.072888
Sum squared resid 0071545  Schwarz crienion -2. 581108
Log likelibood 8113853 Hannan-Quinn criter. -2.BR3ZE4
F-statizfic 4051090 Duwrbin-Waton st 2.5T5273
Prob{F-statistic) 0.0D0B4T

sumber : Eviews (12) 2025
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Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa fixed effect model dengan menambahkan variabel moderasi
menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,193908, koefisien variabel X, yaitu beban pajak
tangguhan sebesar -0,1595542, X, yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar 0,089614 dan
variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,012143.

Model Random Efek (Random Effect Model)

Tabel 4. 8
Random Effect Model Tanpa Moderasi
Waratle Cowd it Sid. Error +Statisiic Prot.
- 0256341 002225 11.43585 Q.0000
i 0402319 1933348 0208030 08362
2 0085381 004 PaET 2000123 Q0520
Effects 5peciicaiion
50 Riw
Cmzs-secion randam 0034853 03588
Hiosynorats rardam 0058004 P-Ttr]
Weighted Staf<ics
Fesguamd Q0833 Meon depondest var 0.1 15836
Acfusied R-equared 005053 5.0, dependerd var 0047143
SE. af regression Q045338 Swun squared resd QO8RE2E
Foifsic 2A7MEES  Dudin-Watsan sl 22171498

Proby|F-=ta f=ic) a.1287a1

sSumber : Eviews (12) 2025

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan bahwa random effect model sebelum ditambahkan dengan
variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,256341 koefisien variabel X yaitu
beban pajak tangguhan sebesar 0,402319, X: yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -
0,095381.

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa random effect model setelah ditambahkan dengan
variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254488 koefisien variabel X yaitu
beban pajak tangguhan sebesar 0,365015, X. yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -
0,091616 dan variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,004735

Tabel 4. 9
Random Effect Model Dengan Moderasi

Wariztile Coeflicient Sid . Ermr t+-Safsiic Pmfr

c 0264780 0a21124 12.53455 0.0000
X1 0795857 18168341 0415300 06803
w2 0118432 0052680 2210188 0.0334
z 0018945 026070 0650010 05197
Effncts Specificaion
5D Rho
Cmyzs -secion random 0039738 04712
Pedad fixed idummy variables)
kiamynoraic randam 0042094 0.5288
‘Wesghied Siafsfcs
R=guamd UIETIF  Mean dependent var 0225388
Adjus terd R-squared Q188281 S0 degendeniwar 0045251
SE. of mgm=sion Q020820 Sum squared resid 0061831
Fsiafsic 243964  Dwbin-Watkson stai 22398735
ProbF-staisic) QL0372

Sumber : Eviews (12) 2025

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa random effect model setelah ditambahkan dengan
variabel moderasi menghasilkan koefisien konstanta sebesar 0,254488 koefisien variabel X; yaitu
beban pajak tangguhan sebesar 0,365015, X: yaitu capital intensity dengan koefisien sebesar -
0,091616 dan variabel moderasi atau Z yaitu sales growth dengan koefisien sebesar 0,004735.
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Uji Pemilihan Regresi Data Panel

Tabel 4. 10
Uji Chow
Redundant Fized Efiects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed efieds

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 3204014 (8,33} 0.0084
Cross-gedion Chi-eguare 25 964873 a3 0.0011

Sumber : Eviews (12) 2025

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari uji chow menghasilkan nilai probabilitas cross
section chi-square adalah 0,0011 < 0,05, yang mana berarti Ho ditolak. Sehingga fixed effect model
merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan
dengan common effect model.

Tabel 4. 11
Uji Hausman

Comelated Random Effecks - Hausman Test
Equation: Untitled
Test oross-section random effecs

Test Summary Chi-5q. Statistic Chi-Sa d.f. Prob.

Cross-section random 1.8 33321 3 0.8084

Sumber : Eviews (12) 2025

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari uji hausman menghasilkan nilai probabilitas cross
section random adalah 0,6064 > 0,05, yang mana berarti Ho diterima. Sehingga random effect model
merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan
dengan fixed effect model.

Tabel 4. 12
Langrage Multiplier
Breusch-Pagan 5.880843 0.879657 B6.760540
{0.0153) (0.3483) (0.0093)

Sumber : Eviews (12) 2025

Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari uji langrage multiplier menghasilkan nilai
probabilitas Breusch Pagan Both adalah 0,0093< 0,05, yang mana berarti Ho diterima. Sehingga
random effect model merupakan model yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data
panel dibandingkan dengan random effect model.

Dari pengujian regresi data panel dapat disimpulkan bahwa model yang dapat digunakan ialah
random effect model sebagai model dalam regresi data panel guna mengestimasi pengaruh beban
pajak tangguhan, capital intensity, terhadap tax avoidance dengan sales growth sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sektor energi tahun2019-2023. Berikut adalah hasil dari uji regresi data
panel dengan menggunakan Random Effect Model:

5541



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars
https://jicnusantara.com/index.php/jicn &)
Vol : 2 No: 4, Agustus — September 2025 V
E-ISSN : 3046-4560

Tabel 4. 13
Uji Hasil Ruegroui Data Panel Randorm Effect Maodel

arabls Coaficlant St Crrar t Statintic Prab
[ 0 2Ra7nn 0021124 12 Rhans o OonOn
1 0 7RERG7 1 H162a 0 416200 0 HA03
= “0.11C4>2 0.022Co0 = 210100 0.0324
= 0 .01 GR4s 0.03Ga7o O coool0 0.S87T
F i ctr Spacification
AN A no
Lo saoulon ra o V.03 i LLEL T b
Ponod eecd durm y vanubs ive )
1dlnr o cratic ranadanm 0 0AZ0RA 0 520N
WV i T S TATIAT O
g uoed D21 27 Muan duopondanl s VLTSI
Adjuatcd NResgquurcd 0. 123 0. depcndoent var 004525
S E.ofregresasion 0.040=20 Sum aquurcd reuid D.0= 131
F-statistic 2. 4300C4 Durbina/Vatzon wtat 2200732
0 DO - BTol Bl ) R

Sumber : TDwviews (12) 2025
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. 14
Uji Normalitas

Series: Sardardized Resdusls
144 o Sample 2019 2023
Obmarvations 45

104 Maan 12318
Median 0.015744

=4 Masmumn 0.126800
Minirmum 0105234

£ Sid. D 0045869
) Sheramiems 0.715093
- Kurlosis 3427650

Jarque-Bara 4178092
Prababiity 0.123805

= +

 Sumber : Eviews (12) 2025
Normalitas data didapatkan dengan menggunakan gambar histogram, apabila nilai JB diatas 0,05
atau lebih dari 0,05 yan mana dapat diartikan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. Oleh
karena itu nilai Jarque-Bera pada penelitian ini adalah 0,123805 yang mana berati nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 15
Uji Multikolinearitas
Wariance Inflation Factors
Date: 041325 Time: 18:04

Sample: 1 45
Included observations: 45

Coefficient Uncentered Centered

WVariable ariance VIF VIF
*A1 4 242545 1.5947 36 1.096285
K2 0.001005 2. 758197 1.106883
il 0.000511 1.169603 1.011487
C 0. 000274 3 976848 Y

Sumber : Eviews (12) 2025
Berdasarkan pada tabel 4.15 mengenai uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa, X; dan X-

memiliki nilai centered VIF di bawah 10, yang mana dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
multikoleniearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini.
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Uji Heterosekedastisitas

Tabel 4. 16
Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-G odfrey
Mull hy pothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.603410  Prob. F(3,41) 0.2033
O bs*R-squared 4725152  Prob. Chi-Square(3) 0.1931
Scaled explained 33 4513031  Prob. Chi-Square(3) 0.2107

sumber : Eviews (12) 2025

Dapat dilihat dari tabel 4.16 bahwasanya nilai dari Obs*R-squared (Prob. Chi-Square) sebesar
0,1931yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terjadinya heterokedastisitas

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 4. 17
Uji Autokorelasi

Weighted Statistics

R-squared 0315737 Mean dependent var 0225336
Adjusted R-squared 0186281 3.0 dependent var 0.045251
S.E. of regression 0.040820 Sumsquared resid 0.061651
F-statistic 2438964 Durbin-\Watson stat 2298735
Probi(F-statistic) 0036792

Sumber : Eviews (12) 2025
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwasanya dalam penelitian ini memiliki nilai Durbin-Watson stat
sebesar 2.298735 yang mana nilai tersebut lebih besar dari Du yaitu sebesar 1,6148 dan lebih kecil
dari pada 4-Du atau kurang dari 2,3852. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini tidak terdapat adanya autokorelasi

Uji Hipotesis
Uji Simultan (F)
Tabel 4. 18
Uji Simultan (F)

R-squared 0.315737 Mean dependent var 0.225386
Adjusted R-squared 0186281 3D. dependentvar 0.045251
S.E. of regression 0.040820 Sum squared resid 0.061651
F-statistic 2438964 Durbin-Watzon stat 2208735
Prob(F-statistic) 0.036792

Sumber : Eviews (12) 2025

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa Uji F model random effect menghasilkan nilai fhitung
sebesar 2.438964 dengan nilai probabilitas sebesar 0,036792 Sementara nilai f*¢ dengan jumlah
sampel (n) = 45, jumlah variabel (k) = 4, taraf signifikan & = 0,05, df 1 =k-1 =4-1 =3 dan df 2 =
n-k-1 = 45-4-1 = 40, maka diperoleh ftabel sebesar 2,839 sehingga fhitung 2.438964 < fiabel 2,839 dan
nilai probabilitas 0,036792 < taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh sigifikan terhadap variabel dependen.
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Uji Parsial (T)
Tabel 4. 19
Uji Parsial (T)
Wariable Coefficient Std. Errar t-Statistic Praob.
C 0.264780 0021124 12.53455 0.0000
*1 0.795357 1.916341 0.415300 0.6803
w2 -0.116432 0052680  -2.210188 00334
Z -0.016945 0026070  -0.650010 0.5187

sumber : Eviews (12) 2025

a. Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai Thitung yaitu sebesar 0,415300 dan nilai

probabilitasnya yaitu 0,6083. Sementara Ttwbel dengan jumlah sampel (n) = 45, jumlah
variabel (k) = 4, taraf signifikan a = 0,05, df = n-k =45-4 = 41, maka T tabelnya sebesar
1,683 ( Trwbel ). Sehingga hasil dari perhitungan diatas ialah bahwa Thiwung sebesar
0,415300<Ttabel yaitu sebesar 1,683 dan nilai probabilitas beban pajak tangguhan sebesar
0,6803>0,05, yang mana dapat disimpulkan bahwa H: ditolak yaitu beban pajak tangguhan
tidak dapat berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

. Variabel capital intensity memiliki nilai Thitung yaitu sebesar -2,210188 dan nilai
probabilitasnya yaitu 0,0334. Sementara Twbel dengan jumlah sampel (n) = 45, jumlah
variabel (k) = 4, taraf signifikan a = 0,05, df = n-k, df = 45-5 = 41, maka hasilnya yaitu
sebesar 1,683 ( Trabel ). Sehingga hasil dari perhitungan diatas ialah bahwa Thitung-2.210188
< Ttabet 1,683 dan nilai probabilitas beban pajak tangguhan sebesar 0,0334 < 0,05, yang mana
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yaitu capital intensity dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi (Rz2)

Tabel 4. 20
Uji Koefisien Determinasi (Rz)
R-squared 0.315737 Mean dependent var 0.225386
Adjusted R-sgquared 0186281 3D. dependentvar 0.045251
S.E. ofregression 0.040820 Sum squared resid 0.061651
F-statistic 2438964 Durbin-Watson stat 2288735
Prob(F-statistic) 0.036792

Sumber : Eviews (12) 2025

Dapat dilihat dari tabel 4.20 besaranya nilai Adjusted R-Square ialah sebesar 0,186281 yang

artinya bahwa pengaruh variabel independen ( beban pajak tangguhan, dan juga capital intensity)
terhadap variabel dependen ( fax avoidance) adalah sebesar 18% dan sisanya ialah 82% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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Uji Moderate Analisis Regresi

Tabel 4. 21
Uji MEA
\ariable Coefficient Sid. Emor t-Statis tic Prob.
c 0271482 0022870 1197673 0.0000
A 0.587744 2022885 0.280859 0.7808
2 -0.141228 0058897  -2.408024 0025
Z -0.0335589 0033472 -DBS0053 0.4011
I -2.282341 4728922 0530853 0.5528
=] 0.143580 0.145485 0887802 0.2300

sumber : Eviews (12) 2025

1. Dari tabel 4.21 dapat dilihat bahwa probabilitas dari M1 memiliki nilai probabilitas sebesar
0,5928>0,05 yang berati bahwa H4 ditolak yang artinya variabel moderasi sales growth tidak
berpengaruh terhadap hubungan antara beban pajak tangguhan dengan tax avoidance

2. Dari tabel 4.21 dapat dilihat bahwa probabilitas dari M2 memiliki nilai probabilitas sebesar
0,3300>0,05 yang berati bahwa Hs ditolak yang artinya variabel moderasi sales growth tidak
berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah terhadap hubungan antara capital
intensity dengan tax avoidance.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dijabarkan
mengenai pengaruh beban pajak tangguhan, capital intensity terhadap tax avoidance dengan sales
growth sebagai variabel moderasi yang dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan energi yang
telah go public dan terdaftar pada BEI pada tahun 2019-2023, maka didapat kesimpulan sebagai
berikut
1. Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa secara simultan beban pajak
tangguhan dan capital intesity bersama-sama mempengaruhi fax avoidance pada perusahaan
energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas
sebesar 0,036792 < taraf signifikan 0,05, yang dapat diartikan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima
2. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa beban pajak tangguhan tidak dapat
mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-
2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas sebesar 0,6803>taraf signifikan 0,05, yang
dapat diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak
3. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa capital intensity dapat mempengaruhi
tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Hal ini
dapat dibukti dari nilai probabilitas sebesar 0,0334<taraf signifikan 0,05, yang dapat diartikan
bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima
4. Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan hasil bahwa sales growth sebagai variabel
moderasi tidak berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah variabel beban pajak
tangguhan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun
2019-2023. Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas M1 sebesar 0,5327>taraf signifikan
0,05, yang dapat diartikan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak
5. Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan hasil bahwa sales growth sebagai variabel
moderasi tidak berpengaruh baik memperkuat ataupun memperlemah variabel capital intensity
terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023.
Hal ini dapat dibukti dari nilai probabilitas M2 sebesar 0,3255>taraf signifikan 0,05, yang dapat
diartikan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak.
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